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Abstract

The selection of this title is motivated by the author's desire to improve student learning
achievement through STAD type cooperative learning, where learning that has been going on so
far is considered less effective and students feel bored because Islamic Religious Education
teachers generally do not use a variety of learning models in the teaching and learning process.
The achievement of student success in learning is greatly influenced by the Learning Model
applied by the teacher when teaching. The learning model used in this learning is the student
team achievement divisions (STAD) type cooperative model. The STAD model is a simple
cooperative learning model, where students are divided info 2-3 members or teams
heterogeneously both in terms of ability (high, medium, low) and gender and ethnicity. This study
aims (1) to determine how qualified teachers are in using the STAD type cooperative on the
material of faith in gadha and qadar at SMP Negeri 5 Meureubo, (2) to determine the increase in
student learning achievement by using the STAD type cooperative model on the material of faith
in gadha and gadar. This study uses Classroom Action Research (CAR) which is carried out in
two cycles. Each cycle consists of four stages, namely design, implementation, observation, and
reflection. The research data were obtained using teacher qualification sheets and student
improvement test results, then this data was analyzed using a percentage formula. The research
results obtained were (1) teacher qualifications increased from 79.41% in cycle I to 89.70% in cycle
1l (2) student learning outcomes in cycle I 64.35% increased to 92.3% in cycle. Based on the
research results, it can be concluded that using the STAD type cooperative learning model can
Improve student learning achievement and teacher abilities in the teaching and learning process.
In cycle 1, 5 students or 64.35% achieved learning completion, while in cycle Il the number of
students who achieved learning completion increased by 10 students or 92.3%. Thus, the
application of STAD type cooperative learning can improve student learning outcomes and
students are more active and teacher teaching skills improve to be good.

Keywords : Learning Outcomes, Cooperative Type STAD, Qadha and Qadar.

Abstrak
Pemilihan judul ini di latarbelangkangi oleh keinginan penulis untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD, dimana pembelajaran berlangsung
selama ini dianggap kurang efektif dan siswa pun merasa jenuh dikarenakan guru PAI umumnya
kurang menggunakan variasi model pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 1ercapainya
keberhasilan siswa dalam belajar sangat dipengaruhi oleh Model Pembelajaran yang diterapkan
guru saat mengajar. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah model



kooperatif tipe student team achievement divisions (STAD). Adapun model STAD ini merupakan
pembelajaran kooperatif yang sederhana, dimana para siswa dibagi beranggotakan 2- 3 orang
atau tim secara heterogen baik dari segi kemampuan (tinggi, sedang, rendah) dan jenis kelamin
serta suku. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui bagaimana kualifikasi guru
menggunakan kooperatif tipe STAD pada materi beriman kepada gadha dan qadar SMP Negeri
5 Meureubo, (2) untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dengan menggunakan
model kooperatif tipe STAD pada materi beriman kepada qadha dan gadar. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu rancangan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data hasil
penelitian diperoleh dengan menggunakan lembar kualifikasi guru dan tes hasil peningkatan
siswa, kemudian data ini dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah (1) kualifikasi guru meningkat dari 79,41 % pada siklus I menjadi 89,70%
pada siklus II, (2) hasil belajar siswa pada siklus I 64,35% meningkat menjadi 92,3% pada siklus.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan kemampuan
guru dalam proses belajar mengajar. Pada siklus I siswa yang mencapai ketuntasan belajar
sebanyak 5 siswa atau 64,35% sedangkan pada siklus Il jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
belajar meningkat sebanyak 10 siswa atau 92,3%. Dengan demikian penerapan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa semakin aktif serta
keterampilan mangajar guru meningkat menjadi baik.

Kata kunci : Hasil Belajar, Kooperatif Tipe STAD, Qadha dan Qadar.
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PENDAHULUAN

Prestasi belajar adalah hasil yang di peroleh siswa baik perubahan tingkah
laku, pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap melalui tes setelah
proses belajar mengajar.! Aktivitas belajar siswa tidak selamanya berlangsung
wajar, kadang-kadang lancar dan kadang-kadang tidak, kadang- kadang cepat
menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa sulit untuk dipahami.
Dalam hal semangat pun kadang-kadang tinggi dan kadang-kadang sulit untuk
bisa berkosentrasi dalam belajar. Demikian kenyataan yang sering kita jumpai



pada setiap siswa dalam kehidupannya sehari-hari di dalam aktivitas belajar
mengajar.

Setiap siswa memang tidak ada yang sama, perbedaan individual inilah
yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan siswa, sehingga
menyebabkan perbedaan dalam prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan hasil
dari suatu proses yang di dalamnya terdapat sejumlah faktor yang saling
mempengaruhi, tinggi rendahnya prestasi belajar siswa tergantung pada faktor-
faktor tersebut. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa tidak hanya
menyangkut dalam diri siswa tersebut, tetapi banyak faktor-faktor lain yang
berasal dari luar diri siswa, baik itu ketika saat pembelajaran disekolah,
kehidupan dengan keluarga dan juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan hidup.

Selain keluarga, sekolah tempat siswa tersebut belajar juga dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Yang termasuk dalam faktor sekolah yaitu
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung dan
metode belajar. Selain faktor keluarga dan sekolah masyarakat juga sangat besar
pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa, karena yang menyangkut
didalamnya adalah kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa teman
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi belajar siswa, salah
satunya adalah metode atau model yang digunakan dalam pembelajaran.
Dengan demikian, prestasi belajar siswa dapat meningkat apabila hal-hal yang
mempengaruhinya dapat teratasi dengan baik, yaitu dengan menggunakan
model yang tepat dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga siswa
dapat lebih aktif dalam belajar dan akhirnya prestasi belajar siswa meningkat.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa.
Faktor-faktor tersebut yaitu : “Kurangnya motivasi siswa untuk belajar,
kurangnya kemampuan guru dalam mengelola pelaksanaan belajar mengajar,
rendahnya kemampuan guru dan siswa dalam menggunakan alat-alat
praktikum, belum memadai jenis perangkat pembelajaran terutama bahan
bacaan yang digunakan oleh guru serta juga disebabkan oleh model
pembelajaran yang digunakan oleh guru yang kurang tepat”.

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan, dalam upaya membelajarkan
siswa guru di tuntut memiliki multi peran sehingga mampu menciptakan
kondisi belajar mengajar yang efektif. Agar dapat mengajar efektif, guru harus
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. Semakin banyak
siswa yang terlibat aktif dalam belajar, makin tinggi kemungkinan prestasi
belajar hendak di capainya. Sedangkan dalam meningkatkan kualiatas dalam
mengajar hendaknya guru mampu merencanakan program pengajaran dan
sekaligus mampu pula melakukannya dalam bentuk interaksi belajar mengajar.

Proses pembelajaran merupakan perpaduan kegiatan megajar yang di
lakukan oleh guru melalui desain pembelajaran sehingga anak-anak melakukan



kegiatan belajar sesuai dengan kurikulum untuk mencapai perubahan tingkah
laku. Dengan kata lain, tugas guru adalah menciptakan situasi dan kondisi
lingkungan dan psikologis anak didik sehingga memberikan respon terhadap
Skegiatan pembelajaran yang di dalamnya terjadi kegiatan fisik dan psikis lewat
panca indra dengan melihat, membaca, memahami, menulis dan berkreasi.

Untuk menciptakan komunikasi yang baik antara guru dan siswa serta
pembelajaran yang tidak pasif karena adanya respon siswa terhadap
pembelajaran seorang guru harus memiliki model pembelajaran yang mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga pmbelajaran berlangsung efektif.
Misalnya, model kooperatif tipe Student ITeams-Achievement Divisions
(STAD). Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan kooperatif yang
paling sederhana dan dapat digunakan untuk semua kelas baik kelas unggul
maupun kurang unggul, karena model kooperatif tipe STAD menuntut semua
siswa untuk aktif dan model tersebut juga mudah dalam menerapkannya.

Model kooperatif tipe STAD terdiri dari beberapa langkah vyaitu:
membentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang secara heterogen, menyajikan
pelajaran, memberikan tugas kepada setiap kelompok, memberi quis secara
individu, memberi evaluasi dan penutup. Pembelajaran kooperatif tipe STAD
mempunyai 5 tahapan yaitu, tahapan penyajian materi, tahap kegiatan
kelompok, tahap tes individu, tahap perhitungan skor dan tahap pemberian
penghargaan kelompok.

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang
membahas aspek pendidikan Islam yang menjadi ilmu berguna baik di
lingkungan sekitar siswa maupun di tempat lain. PAI juga merupakan ilmu
dasar yang berlandaskan pada al-qur’an dan hadits sehingga menjadi pedoman
baik dunia pendidikan maupun lingkungan sekitar modern ini. Ironisnya PAI di
kalangan pelajar adalah mata pelajaran yang kurang disukai karena PAI
termasuk mata pelajaran yang terdiri dari konsep-konsep yang tidak mudah
dipahami oleh siswa tanpa penggunaan model pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan selama PPL di SMPN 5
Meureubo, penulis menemukan beberapa masalah dalam proses belajar
mengajar di kelas. Situasi yang terjadi adalah pembelajaran bersifat pasif, hal ini
disebabkan karena guru hanya menerangkan saja dan siswa hanya mendengar
penjelasan dari guru tanpa ada keterlibatan siswa secara langsung dalam
pembelajaran tersebut. Hal ini dapat membuat siswa menjadi bosan dan tidak
dapat merespon pembelajaran yang sedang berlangsung dan interaksi antara
guru dengan siswa sangat terbatas, sehingga siswa tidak dapat memahami
materi yang sudah diajarkan dan prestasi belajar siswa pun menjadi rendah.
Hanya siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi dan yang duduk di depan
yang aktif. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata mata pelajaran PAI kelas IX
di SMPN 5 Meureubo semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 yang diperoleh
yaitu 60, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum adalah 75.

Dalam kasus ini, penyebab prestasi belajar siswa rendah yaitu model



pembelajaran yang digunakan oleh guru masih kurang tepat, maka yang
menjadi permasalahan adalah bagaimana Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD pada Materi Qadha dan
Qadar Kelas IX SMPN 5 Meureubo .

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan rancangan penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
salah satu bentuk penulisan karya ilmiah yang telah lama dikenal sebagai salah
satu bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh tenaga pengajar yang bertujuan
untuk menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran di kelas secara cermat dan
sistematis dalam meningkatkan kualitas kelulusan.

Tindakan adalah suatu gerak yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan.
Pengertian tindakan tersebut menggambarkan suatu kegiatan yang dilakukan
secara sengaja untuk memperbaiki suatu keadaan atau hasil yang didapat
kurang baik dalam bentuk rangkaian kegiatan-kegiatan perbaikan. Sedangkan
kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran dari guru yang sama.?® Pengertian tersebut dapat menunjukkan bahwa
proses belajar mengajar antara guru dan sekelompok siswa terjadi bukan di
ruang kelas, dapat juga dilakukan diluar kelas.

Adapun yang menjadi tujuan Penelitian Tindakan kelas (PTK) yaitu
untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas dan juga
sekaligus mencari jawabannya dan memperbaiki berbagai persoalan nyata dan
praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran dikelas yang dialami langsung
dalam interaksi antara guru dan siswa dalam belajar.

Menurut Kemmis, penelitian tindakan merupakan sebuah inkuiri yang
bersifat reflektif mandiri yang dilakukan dalam pendidikan dengan maksud
untuk meningkatkan kemantapan rasionalisme dari praktik-praktik sosial
maupun kependidikan, pemahaman terhadap praktik-praktik tersebut, dan
situasi pelaksanaan praktik-praktik pembelajaran/penelitian.

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dalam empat kegiatan dalam siklus
berulang, maka diperoleh suatu batasan penelitian tindakan sebagai sebuah
proses terkendali yang berdaur ulang dan bersifat reflektif mandiri, yang
memiliki tujuan untuk perbaikan-perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses,
isi, kompetensi dan situasi. Proses daur ulang dalam perencanaan tindakan
terdiri dari empat tahap, yaitu : Perencanaan tindakan (p/anning), Pelaksanaan
tindakan (action), Observasi (observation), Refleksi (reflextion).

Daur ulang dalam penelitian tindakan kelas diawali dengan perencanaan
tindakan, penerapan tindakan, mengobservasi dan mengevaluasi proses dan
hasil tindakan, dan melakukan refleksi. Penelitian ini di lakukan dalam beberapa
siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi sampai kriteria keberhasilan tercapai.



Tahap-tahap tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting
dalam sebuah penelitian, karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
ada tidaknya perubahan ataupun peningkatan prestasi belajar siswa. Untuk
mengetahui hal tersebut maka diperlukan data, tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang valid.
Untuk itu penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

Tes merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan seseorang. Tes berfungsi untuk mengukur kemampuan dan
prestasi belajar siswa, perkembangan dan kemajuan yang dicapai oleh siswa
setelah pembelajaran (dalam bentuk nilai ataupun skor), serta sebagai alat ukur
keberhasilan program pengajaran.3? Tes yang digunakan yaitu pre test dan post
test. Pre test dilakukan sebelum pembelajaran dengan menerapkan model
kooperatif tipe STAD untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan
post test dilakukan setelah proses pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar
siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD.

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama belajar
belangsung, kegiatan yang diamati berupa kreativitas guru dan siswa selama



pembelajaran. Untuk membatasi pengamatan, observasi ini mengunakan lembar
pengamatan. Pengisian lembar pengamatan di lakukan dengan menggunakan
tanda chek list dalam kolom yang telah disediakan, sesuai gambaran yang
diamati.

Instrumen penelitian digunakan untuk melakukan pengukuran dengan
tujuan untuk menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Untuk mempermudah
peneliti dalam pengumpulan data dan analisis data, maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan instrumen penelitian berupa : Tes yang digunakan
berbentuk pilihan ganda (mul/tiple choise) sebanyak 15 soal terdiri dari soal
untuk pre fest dan post test yang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan
dalam RPP. Adapun yang menjadi lembaran observasi dalam penelitian ini yaitu
lembaran yang berisikan segala macam kegiatan guru dan siswa yang meliputi
beberapa indikator diantaranya menjelaskan,membimbing, mengarahkan,
menyuruh, dan mengawasi. Adapun dilakukannya observasi ini yaitu untuk
mendapatkan data tentang cara apa yang dilakukan guru di SMPN 5 Meureubo
dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Teknik analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam
sebuah penelitian. Karena pada tahap ini semua data yang sudah terkumpul
akan dideskripsikan untuk mengetahui hasil penelitian. Maka untuk
mendeskripsikan data dari hasil penelitian dilkukan perhitungan. Untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif
tipe STAD pada materi beriman kepada qadha dan dan qadar, rumus yang
digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah rumus
yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah :

KS =5T x 100%
N

Keterangan :

KS = Ketuntasan klasikal

ST =]Jumlah siswa yang tuntas
N =Jumlah siswa dalam kelas

Dalam penelitian suatu kelas (klasikal) dikatakan tuntas jika > 75% siswa
telah mencapai nilai ketuntasan kriteria minimum 75. Analisis data aktivitas
guru diperoleh dari hasil pengamatan yang diisi selama proses pembelajaran
berlangsung. Data ini dianalisis dengan menggunakan rumus presentase, yang
berguna untuk mengetahui apakah model yang digunakan guru sesuai dengan
apa yang telah direncanakan.

Analisis ini digunakan dengan menggunakan rumus persentase:

P—F 100 %
—NX 0



Keterangan:
p = Angka persentase
F = Frekuensi aktivitas guru
N = Jumlah aktivitas keseluruhan.3¢
Membuat interval presentasi dan kategori kriteria penilaian observasi
guru sebagai berikut:
Tabel Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Guru

No Nilai % Kategori penilaian
1 86-100 Baik sekali

2 72-85 Baik

3 60-71 Cukup

4 50-59 Kurang

5 0-49 Gagal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 5 Meureubo yang ber alamat di JL
Meulaboh-Naga Raya, Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat yang
didirikan pada tahun 2008. SMPN 5 Meureubo merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang saat ini dikepalai oleh Bapak Abukari, S.Pd. Adapun batas
wilayahnya yaitu, Sebelah Barat berbatasan dengan sawah lahan pertanian
penduduk, Sebelah Timur berbatasan dengan Perumahan Penduduk, Sebelah
Utara berbatasan dengan sawah lahan pertanian penduduk, Sebelah Selatan
berbatasan dengan Perumahan Penduduk, sehingga sekolah ini memiliki tingkat
keamanan yang cukup bagi siswa. SMPN 5 Meureubo memiliki fasilitas dan
tenaga pendidik yang mencukupi untuk masing-masing bidang studi serta
tenaga administrasi.

Jumlah siswa yang belajar di SMPN 5 Meureubo tahun ajaran 2024 /2025
secara keseluruhan berjumlah 36 orang yang dibagi ke dalam 3 kelas dari kelas
VII-XI. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tingkat Kelas Jumlah Ban Yaknya Siswa
Kelas LK PR Jumlah

VII 1 8 7 15

VIII 1 7 2 9

IX 1 7 5 12

TOTAL 3 22 14 36

Sumber : Dokumen SMPN 5 Meureubo

Tabel diatas menjelaskan bahwa jumlah seluruh siswa SMPN 5 Meureubo
yaitu 36 terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Dari total 3 kelas
dibagi menjadi 1 kelas dari tiap-tiap kelas VII hingga IX. Sampel yang dipilih
merupakan sebagian dari jumlah siswa tersebut, maka hasil penelitian ini dapat



mewakili seluruh siswa yang ada di sekolah tersebut. Sehingga pada akhirnya
model kooperatif tipe STAD dapat digunakan di kelas-IX.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 14 dan 21
Januari 2025, penulis akan menjelaskan analisis terhadap penelitian tentang
penggunaan model kooperatif tipe STAD pada materi beriman kepada qadha
dan gadar . Dalam penelitian ini, untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar
siswa dan kualifikasi guru pada materi beriman qadha qadar SMP Negeri 5
Meureubo. Penulis melakukan tes yang diberikan sebanyak dua kali diantaranya
tes pada siklus I dan tes pada siklus II. Setelah pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD pada siklus I jumlah siswa yang
mencapai KKM yaitu 7 orang dengan persentase 73,3 %, sedangkan yang masih
di bawah KKM yaitu sebanyak 5 orang dengan persentase 26,6%. Pemberian tes
pada siklus II menunjukkan sebuah peningkatan, dimana siswa yang tuntas
pada materi beriman qadha gadar dengan menggunakan model kooperatif tipe
STAD yaitu mencapai 11 orang siswa dengan persentase 82,3 %, sedangkan yang
tidak tuntas yaitu 1 orang dengan persentase 7,14 % yang mencapai nilai dibawah
KKM. Dengan kata lain prestasi belajar siswa dari siklus I meningkat sebanyak
33,20 %.

Dalam kualifikasi guru hasil observasi pengamat pada siklus II, proses
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD dalam kelas
sudah menampakkan pembelajaran yang aktif baik peneliti yang sudah lebih
optimal dalam mengajar maupun siswa yang sudah mengerti sistem
pembelajaran serta sudah mulai serius dalam mengikuti proses pembelajaran.
Maka dalam tahap pengamatan kualifikasi guru pada proses pembelajaran
menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD pada materi beriman qadha dan
qadar di SMPN 5 Meureubo pada siklus I dikategorikan “baik” dengan nilai
79,41. Adapun siklus II dikategorikan “sangat baik”, dengan nilai 82,30. Dari
penjelasan tes ke dua siklus tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa serta sudah melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimum/KK.
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan model kooperatif tipe
STAD pada materi beriman kepada qadha dan gqadar di kelas IX SMP N 5
Meureubo maka dapat disimpulkan bahwa. Kualifikasi guru dalam penerapan
model kooperatif tipe STAD pada materi beriman qadha dan qadar di SMPN 5
Meureubo pada siklus I dikategorikan “baik” dengan nilai 77. Adapun siklus II
dikategorikan “sangat baik”, dengan nilai 82,03. Berdasarkan nilai rata-rata
observasi aktivitas guru siklusl dan siklus I tersebut dapat nyatakan bahwa guru
PAI di SMP Negeri 5 Meureubo telah memiliki kualifikasi sangat baik dalam
melakasanakan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe
STAD pada penuntasan materi beriman kepada qadha dan qadar. Penggunakan
model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari hasil tes kedua siklus tersebut, dimana pada siklus petama nilai



rata-rata siswa yaitu 75 dengan pertentase ketuntasan klasikal 73,3% meningkat
pada siklus II dengan nilai rata-rata menjadi 82,2 dengan persentase ketuntasan
klasikal 93,3% dan telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

Berdasarkan penelitian dan hasil yang penulis dapatkan berikut ini
penulis akan mengemukakan beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat
demi perbaikan pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP/MTS. Penggunaan
metode atau model dalam pembelajaran merupakan salah hal yang
mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa, oleh karena itu diharapkan
kepada guru agar dapat menggunakan metode atau model pembelajaran yang
tepat dalam menyampaikan materi pelajaran. Pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD membutuhkan waktu yang lama,
oleh karena itu diharapkan kepada guru yang menggunakan model ini agar
dapat memanfaatkan waktu sebaik-baik mungkin sehingga semua perencanaan
dapat terlaksana dengan baik. Pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe STAD juga akan menimbulkan suasana yang ribut karena dalam
mengerjakan tugas kelompok semua siswa saling berinteraksi dan tanya jawab,
oleh karena diharapkan kepada guru agar dapat mengelola kelas dan
membimbing siswa dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik.
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